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Abstract: The purpose of this research is to collect data from the Regional Office of the 

Ministry of Religious Affairs of East Java about Monitoring and Evaluation of Islamic 

Boarding School Performance through the Utilization of Education Management 

Information System (EMIS). This boarding school was conducted at the Regional Office of 

the Ministry of Religious Affairs of East Java Province. By using a qualitative descriptive 

approach, this research is qualitative. by applying data collection methods which include 

documentation, interviews, and observations. Furthermore, the author reduces, explains, 

and draws conclusions from the data to be researched. The research findings show that: 

(1) the implementation of the Education Management Information System (EMIS) has been 

implemented. well starting from entering data, checking the correctness of the data, to 

the output of the output, as well as the utilization of the EMIS output data. (2) The 

findings of the evaluation of the utilization of information management in education To 

provide reliable and up-to-date data that can be utilized by the Regional Office of the 

Ministry of Religious Affairs of East Java, Islamic boarding schools, and other parties, it 

is necessary for the Education Management Information System (EMIS) to produce reports 

that can be used for various purposes, including planning development programs, 

making strategic decisions, and reporting to authorities or stakeholders regarding the 

field of Islamic boarding schools. 

Keywords: Education Management Information System (EMIS), Islamic Boarding School, 

Monitoring, Evaluation. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan data dari Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Jawa Timur tentang Monitoring dan Evaluasi Kinerja Pondok 

Pesantren Melalui Pemanfaatan Education Management Information System (EMIS). 

Pondok Pendidikan Pesantren ini dilakukan di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian 

ini bersifat kualitatif. dengan menerapkan metode pengumpulan data yang meliputi 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Selanjutnya penulis mereduksi, menjelaskan, 

dan menarik kesimpulan dari data tersebut untuk diteliti. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) penerapan Education Management Information System (EMIS) 

telah diterapkan. dengan baik mulai dari memasukkan data, pengecekan kebenaran data, 

sampai keluaran output-nya, serta pemanfaatan data keluran EMISnya. (2) Temuan hasil 

evaluasi pemanfaatan manajemen informasi dalam pendidikan Untuk menyediakan 

Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 
p-ISSN: 2776-2017 |  e-ISSN:  2776-2424 

DOI: 10.15642/JAPI.2025.7.1.62-72 
Page 62-72 

mailto:aulisutlhon2704@gmail.com
http://jurnalftk.uinsby.ac.id/index.php/JAPI/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2776-2017
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2776-2424
https://doi.org/10.15642/japi.2025.7.1.62-72
http://jurnalftk.uinsby.ac.id/index.php/JAPI/index


  

 Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 
Volume 07, Number 01, March, 2025 
 

PAGE 

63 

data yang terpercaya dan terkini yang dapat dimanfaatkan oleh Kanwil Kemenag Jawa 

Timur, Pondok Pesantren, dan pihak lain, maka diperlukan Education Management 

Information System ( EMIS) menghasilkan laporan yang dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, antara lain merencanakan program pengembangan, mengambil keputusan 

strategis, dan melaporkan kepada otoritas atau pemangku kepentingan mengenai bidang 

Pondok Pesantren. 

Kata kunci: Education Management Information System (EMIS), Pondok Pesantren, 

Monitoring, Evaluasi. 

 

Pendahuluan 

Teknologi informasi merupakan 

suatu terobosan di bidang informasi yang 

membantu memperoleh dan berbagi 

informasi dalam menjalankan tugas 

sehari-hari. Contohnya: Media cetak saat 

ini mulai digantikan oleh media online 

yang memungkinkan kita menikmati 

informasi melalui komputer dan gadget 

lainnya.  Pada dasarnya, teknologi adalah 

hasil inovasi perangkat lunak dan 

perangkat keras yang membuat tugas 

konsumen saat ini menjadi lebih mudah 

dan cepat. Banyak orang yang tertarik 

dengan perkembangan berbagai gadget 

teknologi informasi yang terhubung 

dengan internet. Mereka yang tadinya 

mengakses informasi dengan membaca 

buku secara tradisional, kini beralih ke 

perangkat komputer untuk mengakses 

internet, yang merupakan segudang ilmu 

pengetahuan. Jaringan dan perangkat 

internet dapat dimanfaatkan sebagai 

media untuk membantu masyarakat. 

Dunia telah memasuki era baru lebih 

cepat dari perkiraan karena pesatnya 

perkembangan teknologi informasi. Mulai 

dari ditemukannya komputer sebagai alat 

pengolah data hingga era internet, sampai 

dengan komputer menjadi senjata utama 

dalam persaingan.   Sistem jaringan 

berkembang seiring dengan 

perkembangan komputer. Jaringan global 

yang menghubungkan komputer satu 

sama lain di seluruh dunia disebut 

Internet (Interconnected Network). 

Komputer dapat dihubungkan ke jaringan 

untuk bertukar, berinteraksi, dan 

memperoleh informasi melalui Internet.  

Komputer sebagai teknologi informasi 

dan internet sebagai teknologi 

komunikasi digabungkan, sehingga 

membentuk teknologi informasi dan 

komunikasi (information and 

communication technologhy) yang 

semakin berkembang di zaman modern 

ini.  

Institusi pendidikan di Indonesia 

mulai berlomba-lomba memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pendidikan dengan membangun 

infrastruktur perangkat keras, jaringan 

internet, pengadaan perangkat lunak, dan 

lain-lain untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan yang lebih efektif dan efisien.  

Pelatihan sering dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi. Dunia pendidikan 

saat ini telah menghasilkan berbagai 

teknologi informasi dan komunikasi 

dalam bentuk aplikasi yang 

dikembangkan untuk menunjang 

pendidikan di Indonesia. Berbagai jenis 

teknologi informasi dan komunikasi 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi, 

tergantung kebutuhan dan bidang 

penerapannya. Kanwil Kemenag Jatim 

sendiri juga memanfaatkan aplikasi 

tersebut untuk menunjang kinerja. Kanwil 
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Kementerian Agama Jawa Timur bidang 

pesantren salah satunya menggunakan 

aplikasi EMIS untuk menunjang 

pelayanannya. Hal ini mengkhawatirkan 

karena  dalam dunia pendidikan masih 

banyak permasalahan mengenai teknologi 

informasi dan komunikasi yang 

digunakan sebagai alat dalam kegiatan  

pendidikan. 

Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Jawa Timur telah menggunakan 

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

(SIM) yang disebut Education Management 

Information System “EMIS”. Hal ini 

dimaksudkan sebagai solusi bagi 

pengembangan lembaga pendidikan di 

bawah naungan Kementerian Agama. 

EMIS menggabungkan data dari seluruh 

siswa, guru, dan lembaga pendidikan 

lainnya  menjadi satu. Tentu saja, 

pengendalian yang tepat dan sesuai harus 

dilakukan saat mengumpulkan data ini. 

EMIS adalah metode manajemen formal 

untuk menyediakan informasi 

pendidikan yang akurat dan tepat waktu 

sehingga  pengambilan keputusan, 

perencanaan, pengembangan proyek, dan 

fungsi manajemen pendidikan lainnya 

dapat dilaksanakan secara efektif. Dalam 

arti lain, EMIS adalah kelompok informasi 

dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

pengumpulan, penyimpanan, 

pemrosesan, analisis, dan penyebaran 

informasi yang digunakan dalam 

manajemen dan perencanaan pendidikan.   

Sistem EMIS digunakan untuk 

mengatur sejumlah besar data dan 

informasi pendidikan  yang dapat dibaca, 

diakses, diproses, dianalisis, disajikan, 

dan didistribusikan. Inti dari definisi ini 

adalah sistem informasi manajemen yang 

mengatur data dan informasi pendidikan 

yang disimpan, dikelola, dianalisis, dan 

digunakan untuk pengambilan keputusan 

pendidikan. 

EMIS terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

(1) EMIS Pendidikan Madrasah, (2) EMIS 

Pendidikan Pondok Pesantren, (3) EMIS 

PAIS ( terkait guru agama dan pengawas 

dalam lingkup Kementerian Agama). 

Pada ketiga bagian tersebut penelitian 

saya lebih memfokuskan pada bagian 

kedua yaitu EMIS di Bidang Pendidikan 

Pondok Pesantren. Pada ketiga bagian 

tersebut, EMIS di Bidang Pendidikan 

Pondok Pesantren yang penerapannya 

melayani pengelolaan bantuan online 

untuk pondok pesantren. Inovasi ini 

memastikan proses penyaluran bantuan 

menjadi lebih tepat sasaran dan 

transparan. Selain itu, sistem ini 

memudahkan pendaftaran administrasi 

bantuan secara online, mengurangi 

ketergantungan pada proses manual. 

Program ini merupakan bagian dari 

komitmen Kementerian Agama untuk 

meningkatkan layanan dan 

pendampingan terhadap pendidikan 

diniyah dan pondok pesantren. Hal ini 

mencakup upaya untuk menjaga 

keberlangsungan pendidikan serta 

memastikan program-program yang 

dijalankan memberikan manfaat yang 

nyata bagi komunitas pesantren.  

Setiap data EMIS diperbarui secara 

berkala dengan tujuan diperolehnya 

informasi yang dapat mempermudah 

dalam mengontrol dan menganalisis 

informasi EMIS pada setiap bidang 

pendidikan Pondok Pesantren di Provinsi 

Jawa Timur. Meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam pengumpulan dan 

pengelolaan data pendidikan diniyah dan 

pondok pesantren. EMIS 4.0, versi terbaru 

dari sistem ini, merupakan platform 

berbasis teknologi yang mengintegrasikan 
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data dari berbagai lembaga pendidikan 

Islam, termasuk pondok pesantren. Secara 

keseluruhan, pengelolaan EMIS di Kanwil 

Kemenag Jatim adalah bagian dari upaya 

digitalisasi dan modernisasi pengelolaan 

data pendidikan Islam, yang diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas dan 

efektivitas layanan pendidikan di pondok 

pesantren 

Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur merupakan 

instansi yang memiliki tugas pokok 

berdasarkan keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 

2001 tentang kedudukan, tugas, fungsi, 

kewenangan, susunan organisasi, dan tata 

kerja Kementerian dalam pasal 45 

dijelaskan bahwa tugas pokok 

Kementerian Agama adalah membantu 

Presiden dalam menyelenggarakan 

sebagian tugas pemerintah di bidang 

keagamaan. Seperti pada pengelolaan 

sistem informasi di bidang Pendidikan 

Pondok Pesantren berdasarkan kebijakan 

teknis yang ditetapkan oleh Kepala 

Kantor Wilayah Kementerian Agama. 

Termasuk juga salah satunya adalah 

pengelolaan Sistem Informasi pada 

Pondok Pesantren.  

EMIS berfungsi sebagai alat yang 

efektif dalam memastikan bahwa pondok 

pesantren dapat beroperasi dengan efisien 

dan memberikan pendidikan berkualitas 

tinggi kepada santri. Selain itu juga EMIS 

menjadi alat yang sangat penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

di pondok pesantren melalui pendekatan 

yang berbasis data dan informasi. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi ini, 

Kementerian Agama dapat mendukung 

perkembangan pondok pesantren secara 

berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

studi lapangan. Informasi faktual 

dikumpulkan di lapangan atau lokasi 

penelitian untuk menyediakan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

ini dilaksanakan di Kanwil Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur. Peneliti 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yang berpusat pada 

permasalahan yang ada pada saat ini dan 

menggunakan analisis untuk 

mengumpulkan data dan informasi. 

Keadaan subjek penelitian yang diteliti 

akan disajikan berdasarkan fakta-fakta 

yang dapat diverifikasi, atau sebagaimana 

adanya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengelolaan Education Management 

Information System (EMIS) Di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Jawa 

Timur 

1. Pengertian sistem informasi 

manajemen pendidikan  

Menurut Komarudin, sistem 

infromasi manajemen adalah suatu 

sistem informasi yang 

memungkinkan pimpinan organisasi 

mendapatkan informasi dengan 

kuantitas dan kualitas yang tepat 

untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Menurut Mc Leod Jr, sistem 

informasi manajemen yaitu sebuah 

sistem berbasis komputer yang 

menyediakan informasi untuk 

kebutuhan bagi pemakainya. 

Sedangkan menurut James A.F. 

Stoner, sistem informasi manajemen 

yaitu metode yang formal yang 

menyediakan bagi pihak manajemen 
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sebuah informasi yang tepat waktu, 

dapat dipercaya, untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan bagi 

perencanaan, pengawasan, dan fungsi 

operasi sebuah organisasi yang lebih 

efektif.  

Dari pengertian di atas dapat kita 

simpulkan bahwa Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan (SIMP) pada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama 

(Kanwil Kemenag) Jawa Timur adalah 

sebuah sistem yang dirancang untuk 

mengelola berbagai aspek pendidikan 

yang berada di bawah naungan 

Kemenag. Sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

pendidikan agama dan keagamaan. 

Dengan implementasi yang tepat, 

SIMP pada Kanwil Kemenag Jawa 

Timur dapat membawa transformasi 

signifikan dalam manajemen 

pendidikan, meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan kualitas pendidikan 

agama di wilayah tersebut. 

2. Pengertian EMIS  

EMIS merupakan suatu metode 

manajemen formal dalam penyediaan 

informasi pendidikan yang akurat 

dan tepat waktu sehingga proses 

pengambilan keputusan, 

perencanaan, pengembangan proyek 

dan fungsi-fungsi manajemen 

pendidikan lainnya dapat 

dilaksanakan secara efektif. EMIS 

adalah sekelompok informasi dan 

dokumentasi yang terorganisasi 

dalam melaksanakan pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan, analisis 

dan penyebaran informasi (data) yang 

digunakan untuk manajemen dan 

perencanaan pendidikan. Pengertian 

lain menyebutkan bahwa EMIS 

adalah sistem untuk mengatur data 

dan informasi pendidikan dalam 

jumlah besar yang dapat dibaca, 

diambil kembali, diproses, dianalisis 

dan disajikan untuk digunakan dan 

disebarkan  

Aplikasi Education Management 

Information System (EMIS) merupakan 

sistem informasi penunjang 

administrasi dan pendataan 

pendidikan agama yang ada di 

wilayah Kementerian Agama. Sistem 

ini dirintis ketika adanya proyek 

pinjaman luar negeri yang didanai 

dari Asian Development Bank (ADB) 

untuk proyek Peningkatan Mutu 

Pendidikan Lanjutan Pertama pada 

tahun 1994-1998. Setelah proyek 

pertama tersebut berakhir, kemudian 

dilanjutkan dengan proyek 

Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar 

dan proyek Pengembangan Madrasah 

Aliyah.  

Dari penjelasan diatas dapat kita 

simpulkan bahwa Aplikasi EMIS 

(Education Management Information 

System) yang digunakan oleh Kantor 

Wilayah Kementerian Agama (Kanwil 

Kemenag) Jawa Timur adalah sebuah 

sistem yang dirancang untuk 

mengelola dan memantau data 

pendidikan di bawah naungan 

Kemenag. Aplikasi ini berfungsi 

sebagai alat utama dalam 

pengumpulan, penyimpanan, dan 

analisis data pendidikan yang 

mencakup madrasah, guru, siswa, 

dan berbagai aspek terkait lainnya. 

Dengan penerapan yang tepat, 

aplikasi EMIS di Kanwil Kemenag 

Jawa Timur dapat membawa dampak 

positif yang signifikan dalam 

pengelolaan pendidikan, 
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meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan kualitas pendidikan agama di 

wilayah tersebut. 

3. Pengelolaan Education Management 

Information System (EMIS) Dibidang 

Pondok Pesantren Kanwil Kemenag 

Jatim 

Sistem informasi manajemen 

pendidikan merupakan sistem 

informasi yang berfungsi untuk 

mengelola informasi pendidikan. 

Keterlibatan sistem informasi 

manajemen pendidikan salah satunya 

untuk menunjang efektifitas dan 

efisiensi kegiatan dalam layanan 

pendidikan. Sistem informasi 

manajemen pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kelancaran aliran informasi, kontrol 

kualitas, dan kerjasama dengan pihak 

lain. Sehingga sistem informasi 

manajemen pendidikan harus 

seimbang antara infrastruktur 

teknologi informasi yang tersedia 

dengan kemampuan sumber daya 

manusia dan sumber daya organisasi 

lainnya.  

 Penggunaan EMIS dalam sistem 

informasi manajemen pendidikan di 

lingkungan Kementerian Agama 

memiliki tujuan sebagai berikut:  

a. Memperkuat kemampuan untuk 

mengatur, merencanakan, dan 

mengawasi alur informasi antar 

instansi yang saling 

berhubungan. 

b. Memadukan seluruh informasi 

yang berhubungan dengan 

manajemen kegiatan pendidikan 

dan menyajikannya secara 

ringkas dan menyeluruh. 

c. Memperbaiki kapasitas 

pengolahan, penyimpanan, dan 

analisis data dalam menyediakan 

informasi yang terpercaya dan 

tepat waktu bagi perencana, 

pemimpin, dan 

penanggungjawab bidang 

pendidikan. 

d. Mengkoordinasikan proses 

pengumpulan, penyimpanan, 

pengolahan, analisis dan 

penyebaran informasi dalam 

manajemen pendidikan. 

e. Memudahkan dan meningkatkan 

penggunaan informasi yang 

seseuai oleh berbagai instansi dan 

perorangan pada semua jenjang 

agar perencanaan, pelaksanaan, 

dan manajemen pendidikan dapat 

lebih efektif. 

f. Menyederhanakan alur informasi 

dalam pengambilan keputusan 

dengan menghapus proses 

duplikasi dan perbedaan 

pengisian informasi. 

g. Mengaitkan berbagai sistem 

informasi yang ada. 

h. Memadukan berbagai sumber 

informasi kuantitatif dalam suatu 

sistem, dan 

i. Memperbaiki proses 

pengumpulan, penyebaran, dan 

penggunaan informasi 

manajemen pendidikan dalam 

menanggapi perubahan 

kebutuhan informasi.  

EMIS yang merupakan suatu sistem 

pendataan pendidikan yang dikelola oleh 

Kementerian Agama, saat ini tengah 

melakukan revitalisasi dan 

pengembangan untuk menghadirkan 

sistem yang lebih baik dan lebih handal 

dengan didukung oleh teknologi yang 

lebih mutakhir serta beberapa terobosan 

baru. Pada 25 Februari 2021, EMIS yang 
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baru merilis fungsi terkait Data Lembaga 

Madrasah dengan tujuan untuk 

melakukan tinjauan dan revisi data 

lembaga. EMIS telah menghadirkan 

branding yang baru, serta akan 

terintegrasi dengan aplikasi-aplikasi lain, 

diantaranya e-RKAM, Simpatika, BOS, 

AKSI, dan Siaga. 

EMIS 4.0, versi terbaru dari sistem 

ini, dirancang untuk mengintegrasikan 

data pendidikan dari berbagai jenjang dan 

jenis lembaga pendidikan Islam, termasuk 

madrasah dan pondok pesantren. Sistem 

ini membantu dalam pengumpulan, 

pengelolaan, dan analisis data yang lebih 

efisien dan akurat. Melalui EMIS, 

Kemenag Jawa Timur berupaya 

memastikan data pokok santri, seperti 

data pendidikan dan status mereka, 

tercatat dengan baik. Ini penting untuk 

menghindari duplikasi data dan 

memastikan setiap santri mendapat 

perhatian yang layak dari pemerintah. 

Selain itu, EMIS memungkinkan 

sinkronisasi data dengan instansi lain 

seperti Kemendikbudristek untuk 

keperluan pendataan yang lebih luas.  

Kanwil Kemenag Jawa Timur juga 

mengimplementasikan layanan 

pengelolaan bantuan online untuk 

pondok pesantren. Inovasi ini 

memastikan proses penyaluran bantuan 

menjadi lebih tepat sasaran dan 

transparan. Selain itu, sistem ini 

memudahkan pendaftaran administrasi 

bantuan secara online, mengurangi 

ketergantungan pada proses manual. 

Program ini merupakan bagian dari 

komitmen Kementerian Agama untuk 

meningkatkan layanan dan 

pendampingan terhadap pendidikan 

diniyah dan pondok pesantren. Hal ini 

mencakup upaya untuk menjaga 

keberlangsungan pendidikan serta 

memastikan program-program yang 

dijalankan memberikan manfaat yang 

nyata bagi komunitas pesantren. 

Maka dari itu dapat kita simpulkan 

bahwa pengelolaan Education Management 

Information System (EMIS) di bidang 

pondok pesantren oleh Kanwil Kemenag 

Jawa Timur bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi 

dalam pengumpulan dan pengelolaan 

data pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren. EMIS 4.0, versi terbaru dari 

sistem ini, merupakan platform berbasis 

teknologi yang mengintegrasikan data 

dari berbagai lembaga pendidikan Islam, 

termasuk pondok pesantren. Secara 

keseluruhan, pengelolaan EMIS di Kanwil 

Kemenag Jatim adalah bagian dari upaya 

digitalisasi dan modernisasi pengelolaan 

data pendidikan Islam, yang diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas dan 

efektivitas layanan pendidikan di pondok 

pesantren. 

  

Menganalisis dan Mendeskripsikan 

Pemanfaatan Education Management 

Information System (EMIS) dalam 

Monitoring dan Evaluasi Kinerja 

Pondok Pesantren di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Jawa Timur 

Education Management Information 

System (EMIS) adalah sebuah sistem 

teknologi penting yang digunakan oleh 

Kementerian Agama Indonesia untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan 

menganalisis data terkait pendidikan, 

termasuk bidang pondok pesantren. EMIS 

mengumpulkan data-data penting dari 

pondok pesantren, seperti jumlah santri, 

jumlah pengajar, fasilitas yang tersedia, 

kurikulum yang digunakan, serta hasil 

akademik santri. Data yang telah 
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dikumpulkan diatur dan disimpan 

dengan sistematis agar mudah diakses 

dan dianalisis. Pengelolaan ini mencakup 

proses validasi dan verifikasi untuk 

memastikan data yang masuk akurat dan 

relevan dan data yang dikelola dalam 

EMIS dianalisis untuk menghasilkan 

informasi yang dapat digunakan oleh 

pengambil kebijakan.   

Analisis ini mencakup evaluasi 

terhadap kinerja akademik, kebutuhan 

fasilitas, dan efektivitas program 

pendidikan. Hasil analisis dari EMIS 

digunakan untuk membuat laporan yang 

dapat digunakan untuk berbagai tujuan, 

seperti perencanaan program 

pengembangan, pengambilan keputusan 

strategis, dan pelaporan kepada pihak 

berwenang atau pemangku kepentingan. 

Dengan menggunakan EMIS, pihak 

pengelola dapat melakukan monitoring 

secara terus-menerus terhadap kinerja 

pondok pesantren dan mengevaluasi 

program-program yang dijalankan. Ini 

membantu dalam mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki serta keberhasilan 

yang telah dicapai.  

Pemanfaatan EMIS dalam 

monitoring dan evaluasi kinerja pondok 

pesantren melibatkan beberapa aspek 

utama :  

1. Pengumpulan Data Terpusat 

EMIS memungkinkan 

pengumpulan data secara terpusat 

dari berbagai pondok pesantren di 

seluruh Indonesia. Data ini mencakup 

informasi tentang jumlah santri, 

tenaga pengajar, fasilitas, kurikulum, 

serta program pendidikan yang 

dijalankan. 

 

 

 

2. Analisis Kinerja 

Dengan data yang terpusat, EMIS 

memungkinkan analisis kinerja 

pondok pesantren berdasarkan 

berbagai indikator, seperti tingkat 

kelulusan santri, kualitas pendidikan, 

dan efektivitas program 

pembelajaran. Analisis ini membantu 

dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan masing-masing pesantren. 

3. Pemantauan Berkelanjutan 

EMIS memfasilitasi pemantauan 

berkelanjutan terhadap kegiatan dan 

perkembangan pondok pesantren. 

Melalui pemantauan ini, pihak yang 

berwenang dapat memastikan bahwa 

pondok pesantren menjalankan 

fungsinya sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kementerian Agama. 

4. Penyusunan Kebijakan: 

Data yang dikumpulkan melalui 

EMIS memberikan dasar yang kuat 

bagi penyusunan kebijakan di bidang 

pendidikan pondok pesantren. 

Kementerian Agama dapat membuat 

keputusan yang lebih tepat dan 

terinformasi dalam mengalokasikan 

sumber daya, mengembangkan 

program pelatihan bagi tenaga 

pengajar, dan meningkatkan 

infrastruktur pendidikan. 

5. Evaluasi Program dan Intervensi: 

EMIS memungkinkan evaluasi 

efektivitas program-program yang 

dijalankan di pondok pesantren. 

Dengan informasi yang diperoleh, 

Kementerian Agama dapat 

melakukan intervensi yang 

diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan manajemen 

pondok pesantren. 
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6. Transparansi dan Akuntabilitas 

Penggunaan EMIS meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan pondok pesantren. Data 

yang akurat dan up-to-date 

memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk memantau 

bagaimana dana dan sumber daya 

lainnya digunakan, serta menilai 

kinerja pesantren secara objektif. 

Secara keseluruhan, EMIS berfungsi 

sebagai alat yang efektif dalam 

memastikan bahwa pondok pesantren 

dapat beroperasi dengan efisien dan 

memberikan pendidikan berkualitas 

tinggi kepada santri. Selain itu juga EMIS 

menjadi alat yang sangat penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

di pondok pesantren melalui pendekatan 

yang berbasis data dan informasi. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi ini, 

Kementerian Agama dapat mendukung 

perkembangan pondok pesantren secara 

berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

adalah sebuah sistem yang memberikan 

layanan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam kegiatan 

pengelolaan pada lembaga maupun 

organisasi. Aplikasi EMIS (Education 

Management Information System) yang 

digunakan oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama (Kanwil Kemenag) 

Jawa Timur adalah sebuah sistem yang 

dirancang untuk mengelola dan 

memantau data pendidikan di bawah 

naungan Kemenag. Aplikasi ini berfungsi 

sebagai alat utama dalam pengumpulan, 

penyimpanan, dan analisis data 

pendidikan yang mencakup madrasah, 

guru, siswa, dan berbagai aspek terkait 

lainnya. Dengan penerapan yang tepat, 

aplikasi EMIS di Kanwil Kemenag Jawa 

Timur dapat membawa dampak positif 

yang signifikan dalam pengelolaan 

pendidikan, meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan kualitas pendidikan 

agama di wilayah tersebut.  

Sedangkan untuk pengelolaan 

Education Management Information System 

(EMIS) di bidang pondok pesantren oleh 

Kanwil Kemenag Jawa Timur bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam pengumpulan dan 

pengelolaan data pendidikan diniyah dan 

pondok pesantren. EMIS 4.0, versi terbaru 

dari sistem ini, merupakan platform 

berbasis teknologi yang mengintegrasikan 

data dari berbagai lembaga pendidikan 

Islam, termasuk pondok pesantren. Secara 

keseluruhan, pengelolaan EMIS di Kanwil 

Kemenag Jatim adalah bagian dari upaya 

digitalisasi dan modernisasi pengelolaan 

data pendidikan Islam, yang diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas dan 

efektivitas layanan pendidikan di pondok 

pesantren. 

Dengan demikian EMIS berfungsi 

sebagai alat yang efektif dalam 

memastikan bahwa pondok pesantren 

dapat beroperasi dengan efisien dan 

memberikan pendidikan berkualitas 

tinggi kepada santri. Selain itu juga EMIS 

menjadi alat yang sangat penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

di pondok pesantren melalui pendekatan 

yang berbasis data dan informasi. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi ini, 

Kementerian Agama dapat mendukung 

perkembangan pondok pesantren secara 

berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. 
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